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SARI
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Tari Megat-Megot merupakan tari yang diciptakan di Kabupaten Cilacap.
Tari Megat-Megot ini merupakan tari yang bertema pergaulan, karena letak
Kabupaten Cilacap termasuk dalam Karesidenan Banyumas yang sudah terkenal
dengan tari-tarian pergaulan khas Banyumasan. Masalah yang dikaji dalam
penelitian ini adalah kajian nilai estetis Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai estetis apa yang terkandung dalam
ragam gerak, rias busana, iringan dan properti yang digunakan dalam Tari Megat-
Megot di Kabupaten Cilacap. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah
wawasan tentang tari tradisional di Kabupaten Cilacap khususnya Tari Megat-
Megot, sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan Tari Megat-Megot.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, sehingga penelitian ini
bersifat deskriptif yang memberikan gambaran secermat mungkin mengenai suatu
individu, keadaan, gejala atau kelompok-kelompok tertentu. Pendekatan
penelitian menggunakan pendekatan estetis koreografi dan menggunakan
pendekatan estetika. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dianalisis
dengan menggunakan teori Adshead. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
Triangulasi.

Nilai estetis Tari Megat-Megot dapat diamati melalui bentuk pertunjukan dan
aspek pertunjukan Tari Megat-Megot. Bentuk pertunjukan tari terdiri dari bagian
awal dan inti sajian Tari Megat-Megot. Sedangkan aspek pertunjukan terdiri dari
Pelaku, Gerak, Iringan, Tata Rias dan Busana, Setting Tempat dan Properti.

Saran untuk pencipta Tari Megat-Megot hendaknya dapat mengembangkan
lagi karya tarinya agar lebih menarik dan dapat diminati oleh masyarakat secara
umum. Lembaga Kursus dan Pelatihan Giyan Lakshita selaku lembaga terkait
dalam terciptanya Tari Megat-Megot hendaknya lebih giat dalam mempromosikan
karya-karya tarinya. Masyarakat di Kabupaten Cilacap hendaknya mau
mengapresiasi adanya potensi seni didaerahnya. Sikap ini dapat ditunjukan
dengan sikap mau menonton dan mempelajari tari tersebut. Khususnya untuk para
generasi muda yang ada di Kabupaten Cilacap. Dan untuk Pemerintah Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Cilacap hendaknya lebih mengembangkan
potensi kesenian daerah yang ada di Kabupaten Cilacap dengan mengadakan
pentas budaya rutin disetiap tahunnya untuk dikenalkan kepada masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebudayaan muncul disetiap daerah dengan memiliki ciri-ciri tertentu yang
sesuai dengan adat istiadat daerah tersebut. Kebudayaan tersebut memiliki tiga
wujud, vyaitu (1) wujud ideel, (2) wujud kelakuan, dan (3) wujud fisik
(Koentjaraningrat 1993 : 10-11).

Menurut Sutopo dalam Hartono (2011 : 4-5) seni dengan manusia tak dapat
dipisahkan, bahkan sampai saat ini tak pernah ditemukan bukti dalam sejarah
kehidupan manusia, adanya masyarakat yang tumbuh dan berkembang tanpa seni.
Mengingat pentingnya seni maka tidaklah berlebihan jika dalam kehidupan
manusia, seni dapat dipakai sebagai pertanda cerminan dari masyarakat yang
dapat diwujudkan melalui berbagai cabang seni, baik seni tari, seni musik, seni
rupa, maupun drama.

Cabang-cabang seni yang meliputi seni tari, seni musik, seni rupa, maupun
drama pada umumnya disebut kesenian. Setiap jenis kesenian memiliki sisi-sisi
keindahan, seperti halnya seni tari. Setiap tari yang diciptakan memiliki sisi
keindahan yang khas menempel pada tari tersebut. Melalui sisi koreografinya
sebuah tarian dapat diketahui keindahannya. Keindahan suatu tarian dapat ditelaah
melalui bentuk dan isi tarian yang berupa tema tari, alur cerita tari serta pesan
yang disampaikan melalui gerak-gerak tari, rias dan busana penari serta iringan

tari.



Menurut Djelantik (2004:2) keindahan yang berhubungan dengan manusia
adalah keindahan yang alami, yaitu keindahan yang tidak dibuat oleh manusia itu
sendiri misalnya gunung, laut, pohon atau barang yang memperoleh wujud akibat
peristiwa alam dan keindahan yang tidak alami atau keindahan yang merupakan
hasil karya manusia. Keindahan barang-barang hasil karya manusia secara umum
disebut kesenian. Pada umumnya indah dalam jiwa kita menimbulkan rasa
senang, puas, aman, nyaman, bahagia, dan bila rasa itu semakin kuat, kita bisa
merasa terpukau, terpesona bahkan terharu yang menimbulkan rasa ingin
menikmati kembali rasa itu walaupun sudah dinikmati secara berulang-ulang.

Terkait dengan masalah kesenian, masyarakat Kabupaten Cilacap masih
sangat kental dengan kesenian tradisional kerakyatan. Beberapa bentuk kesenian
yang terdapat di Kabupaten Cilacap antara lain berupa Kesenian Ebeg atau Kuda
Lumping, Calung Banyumasan, Lengger, Buncis, Lesung dan Angguk. Bidang
seni tari yang menjadi ciri khas di Kabupaten Cilacap selama ini adalah tari
Jalungmas, dimana tari Jalungmas ini merupakan tari yang memadukan kesenian
Banyumasan dan Jawa Barat, yaitu Jaipong Calung Banyumasan.

Namun, seiring perkembangan jaman banyak seniman tari yang berlomba-
lomba menciptakan tari untuk ditampilkan di acara-acara besar Kabupaten Cilacap
seperti acara Hari Ulang Tahun Kabupaten Cilacap, Parade Budaya maupun
dalam festival-festival seni lainnya. Hal ini mendorong ibu Waryanti selaku ketua
Dewan Kesenian Cilacap Bidang Seni Tari dan pembina di Lembaga Kursus dan
Pelatihan Giyan Lakshita Cilacap beserta seniman tari lainnya menciptakan

beberapa tari seperti Tari Jawilan, Tari Gipyak, Tari Gumreget, Tari Bangga



Bangun Desa, Tari Koreh, Tari Ngasag, Tari Lengnes, Tari Sekar Sari dan yang
terbaru adalah Tari Megat Megot.

Tari Megat Megot pertama kali ditampilkan pada acara Parade Budaya
Kabupaten Cilacap tanggal 21 Maret 2013. Tari Megat Megot ini disajikan
sebagai tari penutup dalam rangkaian prosesi Parade Budaya tahun 2013.
Keunikan gerak, kelincahan para penari dan kedinamisan iringan tari ini cukup
membuat penonton baik dari kalangan pemerintah maupun kalangan masyarakat
umum merasa terhibur dan terlihat antusias dalam menyaksikan Tari Megat
Megot ini. Perpaduan alat musik Calung, beberapa alat musik Gamelan Surakarta
dan adanya alat musik modern seperti Jimbe dan Simbal sangat menambah
kemeriahan sajian Tari Megat Megot ini.

Tari Megat-Megot menceritakan tentang kehidupan sekelompok gadis
remaja menuju proses kedewasaan, yang terlihat dari tingkah laku mereka dalam
kehidupan sehari-hari khususnya sikap tertarik terhadap lawan jenis dan gaya
mereka yang sangat menggoda serta mengikuti perkembangan jaman. Megat-
Megot merupakan ungkapan dengan dialek Banyumasan yang dapat diartikan
dengan kata bergoyang. Kecantikan, kelincahan gerak dan senyum para penari
yang manis menjadikan Tari Megat-Megot mampu menarik perhatian masyarakat
untuk menyaksikannya.

Keindahan setiap tari dapat dilihat dari sisi gerak, rias dan busana serta
iringan yang digunakan. Melalui aspek-aspek koreografinya, Tari Megat-Megot
mempunyai nilai keindahan yang dilihat dari segi gerak, rias dan busana serta

iringan. Tari yang diawali dengan gerak berjalan membawa selendang di bahu



kanan serta senyum para penari yang sangat menarik perhatian penonton cukup
membuat lapangan tempat pentas sesak oleh para penonton. Gerak yang terlihat
dinamis menggunakan ragam gerak Banyumasan terlihat kompak dibawakan oleh
para penari di tengah lapangan. Selain ragam gerak Banyumasan, ragam gerak-
gerak yang sedang fenomenal saat ini seperti goyang itik milik penyanyi Zaskia
Gotik dan gaya chibi-chibi milik Girl band Chery Bell juga digunakan sebagai
perpaduan gerak dalam tarian ini.

Selain ragam gerak, yang terlihat menarik dalam sajian tarian ini adalah
penggunaan syair tari ini menggunakan dialek ngapak Banyumasan. Seperti
diawal sajian terdengar syair blumbang banjir-blumbang banjir, kemudian aku
dengklek dadi ratu-aku dengklek dadi ratu-sing ngarep dadi ratu-sing mburi
penggedean dan terakhir yang sangat menarik yaitu syair ora uwis uwis- ora uwis-
uwis disertai dengan goyang pantat. Penggunaan kostum dengan nuansa batik
bercorak bunga sangat menambah kefeminiman para penari tersebut. Hal-hal
tersebutlah yang menjadikan peneliti tertarik untuk mengetahui, mengungkap dan
mendiskripsikan lebih dalam apa sajakah nilai keindahan yang membuat tari
Megat-Megot terlihat menarik baik dari keindahan gerak yang dimiliki, iringan
maupun busana yang dipakai oleh penari seperti yang telah penulis sampaikan.

Alasan peneliti melakukan penelitian ini adalah selain untuk melengkapi
penelitian yang sudah ada dan menambah pengetahuan mengenai nilai estetis
dalam kesenian maka penulis telah melakukan penelitian tentang Kajian Nilai

Estetis Tari Megat Megot di Kabupaten Cilacap.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan permasalahan yang relevan dengan arah dan tujuan yang
diharapkan yaitu Nilai estetis apa yang terkandung dalam Tari Megat-Megot di
Kabupaten Cilacap dengan kajian pokok:
1.2.1 Bagaimana bentuk koreografi Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap?
1.2.2 Bagaimana nilai estetis yang ada dalam Tari Megat-Megot di Kabupaten
Cilacap?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui, memahami dan
mendeskripsikan:
1.3.1 Bentuk pertunjukan Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap
1.3.2 Nilai-nilai estetis yang terkandung dalam tari Megat-Megot di Kabupaten
Cilacap
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan dari penelitian ini dapat
bermanfaat, baik dari segi teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang ingin
dicapai penulis adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah:
1.4.1.1 Untuk melengkapi ilmu pengetahuan yang sudah ada berkaitan dengan

kajian nilai estetis sebuah pertunjukan tari.



1.4.1.2 Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai nilai-nilai estetis yang
terdapat pada sebuah tari tradisional sehingga tari tradisional seperti tari Megat
Megot dapat diminati oleh kalangan masyarakat.
1.4.2 Manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah:
1.4.2.1 Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini untuk peneliti dapat menambah pengetahuan dan
wawasan tentang kajian nilai estetis Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap.
1.4.2.2 Bagi Pencipta Tari

Manfaat penelitian ini untuk pencipta Tari Megat-Megot adalah
memberikan dorongan motivasi dalam menciptakan berbagai karya tari, sehingga
menjadikan tokoh seniman tari ini lebih dikenal oleh masyarakat umum melalui
karya-karyanya.
1.4.2.3 Bagi Seniman Tari

Manfaat penelitian ini bagi seniman tari adalah meningkatkan kreativitas
dalam menciptakan berbagai karya seni tari yang nantinya akan diperkenalkan
kepada masyarakat dan dapat berfungsi sebagai sarana hiburan maupun sarana di
dunia pendidikan.
1.4.2.4 Bagi Masyarakat

Masyarakat akan lebih menghargai karya anak bangsa khususnya kesenian
tradisional daerah setempat dan pastinya masyarakat akan lebih mencintai
kesenian tersebut sehingga mereka pun ikut melestarikan kesenian daerahnya

masing-masing.



1.5 Sistematika Penulisan
BAB | : Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Bagian ini merupakan
langkah awal untuk membahas satu bagian berikutnya yaitu BAB Il Landasan
Teori.
BAB Il : Landasan Teori

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang mendasari bentuk
pertunjukan tari Megat-Megot dan teori-teori yang mendasari nilai estetis dalam
tari Megat-Megot, serta adanya kajian pustaka dan kerangka berfikir sehingga
memerlukan teknik dalam penelitian yang terdapat dalam BAB I1lI Metode
Penelitian.
BAB 111 : Metode Penelitian

Bab ini meliputi pendekatan penelitian, lokasi dan sasaran penelitian,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang digunakan sebagai alat
untuk membantu menyelesaikan bab berikutnya yaitu BAB IV Hasil Penelitian
dan Pembahasan.
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan tentang lokasi
penelitian, bentuk penyajian tari Megat-Megot, hasil penelitian dan pembahasan

tentang nilai estetis tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap.



BAB V : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran tentang bentuk penyajian tari dan

nilai estetis tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian mengenai Nilai Estetis Tari Megat-Megot
diKabupaten Cilacap dilakukan, peneliti telah mencari penelitian terdahulu yang
sejenis dengan penelitian yang peneliti lakukan, sehingga peneliti dapat
menentukan dan menemukan sudut pandang maupun objek yang berbeda dari
penelitian yang sebelumnya, antara lain:

Ika Setyaningrum (skripsi UNNES 2013). Judul penelitian Nilai Estetis
Kesenian Sandhul di Desa Cening Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Nilai
estetis apa yang terkandung dalam kesenian sandhul di desa Cening Kecamatan
Singorojo Kabupten Kendal. Hasil penelitiannya dapat dilihat dari bentuk, bobot
dan penampilan sajian kesenian sandhul. Aspek bentuk meliputi gerak yang selalu
mengelilingi sentir dan diawali dengan jengkeng, iringannya menggunakan musik
bambu seperti angklung yang dihiasi dengan hiasan bulu ayam yang indah serta
gong bumbung yang ditiup, pemainnya semua laki-laki utamanya tokoh
perempuan yang diperankan oleh tokoh laki-laki, riasannya menggunakan rias
batik dan rias cantik, busana yang digunakan busana sehari-hari yang sesuai
dengan cerita yang diangkat dengan hiasan kepala, menggunakan sapu tangan.
Aspek bobot meliputi, suasana yang terdapat dalam kesenian Sandhul tenang,
gagasan disampaikan secara literer melalui dialog antar pemain, pesan

disampaikan secara langsung dan tidak langsung. Aspek penampilan meliputi
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bakat dan ketrampilan yang harus dimiliki pemain, yaitu bernyanyi, bermain
musik, menari dan berdialog serta sarana yang mendukung diantaranya tata
pentas, tata lampu dan tata suara.

Arena Prihatini Noor Marsanti (skripsi UNNES 2010). Judul penelitian
Simbol dan Nilai Estetis Tata Busana Tari Mbatil di Kabupaten Kudus. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana bentuk tata busana serta simbol
dan nilai estetis yang terkandung dalam tata busana tari Mbatil di Kabupaten
Kudus. Hasil penelitiannya adalah Nilai estetis bentuk tata busana tari Mbatil
yaitu perpaduan antara bentuk, warna, serta motif-motif yang terdapat pada jarit
dan kebaya. Selain itu warna kuning emas dari asesoris memberikan kesan lebih
anggun. Busana ini menyimbolkan kepribadian wanita yang lemah lembut serta
dapat menjalankan kodratnya sebagai seorang istri dan ibu yang bekerja sebagai
buruh pabrik. Untuk asesorisnya dan properti menggambarkan kehidupan manusia
dengan agama islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2010) yang berjudul “Nilai Estetis
dan Makna Simbolis dalam tari Orek-orek serta Implikasinya dalam Pembelajaran
Seni Tari di SMP Kabupaten Rembang”. (Tesis strata 2 Program Studi Pendidikan
Seni Tari, Universitas Negeri Semarang). Tarian ini mempunyai ciri khas yang
dilihat dari gerak yang sederhana, iringan komunikatif, dan bentuk penampilan
yang luwes vyaitu biasa ditampilkan sesuai dengan kebutuhan baik dalam bentuk
berpasangan atau masal, menjadikan tarian ini menarik dan mudah untuk
dipelajari. Persamaan penelitian ini adalah meneliti tentang nilai estetis dalam tari,

dari segi gerak, iringan, rias dan busana yang digunakan.
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2.2 Landasan Teoretis
2.2.1 Konsep Estetika

Secara etimologis menurut Shipley (dalam Nyoman Kutha Ratna 2007:3)
estetika berasal dari bahasa Yunani yaitu aistheta, yang juga diturunkan dari
aisthe (hal-hal yang dapat ditanggapi dengan indra, tanggapan indra). Pada
umumnya aisthe dioposisikan dengan noeta, dari akar kata noein, nous, yang
berarti hal-hal yang berkaitan dengan pikiran. Dalam pengertian yang lebih luas
berarti kepekaan untuk menanggapi suatu objek, kemampuan pencerapan indra,
sebagai sensitivitas. Sal Murgiyanto (2002:37) menjelaskan penghayatan estetik
memerlukan bukan saja objek, tetapi juga subjek yang mampu menghayati atau
mempersepsi karya seni. Dari kedua kutub subyektif dan obyektif inilah penilaian
karya seni sepanjang masa dilakukan.

Sahman (1993:2) mendefinisikan bahwa estetika sebagai renungan filsafat
tentang seni atau filsafat seni, bahwa estetika merupakan ilmu keindahan yang
terkandung dalam seni baik dilihat dari segi gerak maupun pendukung gerak.

Djelantik (1999) menjelaskan bahwa estetika adalah suatu ilmu yang
mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua
aspek yang disebut keindahan. Segala sesuatu dapat disebut indah, baik dalam
karya seni maupun dalam kehidupan sehari-hari, dilakukan melalui suatu aktivitas
yang terampil, yang dengan sendirinya memanfaatkan teknik-teknik tertentu,
sesuai dengan bidang dan kemampuannya. Dikaitkan dengan kemampuan subjek
untuk memahami suatu objek pada umumnya, estetika berhubungan dengan

fungsi lidah, selera, dan perasaan, sebagai cita rasa (taste), persepsi indra (sense-
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perception). Oleh karena itulah, pada awalnya estetika juga disebut teori cita rasa.
Tetapi sejak munculnya tulisan Baumgarten, secara berangsur-angsur pengertian
estetika dipersempit hanya pada pengalaman keindahan, lebih sempit lagi pada
keindahan artistik. Pada umumnya masalah-masalah keindahan dikaitkan dengan
seni murni (fine arts), yaitu: seni sastra, seni lukis, seni patung, seni pahat, seni
arsitek, dan seni musik. Menurut The Liang Gie (dalam Nyoman Kutha Ratna
2007:7) pembagian tersebut pertama kali dikemukakan oleh Charles Batteaux.
Meskipun demikian, secara implisit, keindahan meliputi seluruh karya seni,
bahkan juga karya nonseni, seperti benda-benda dalam kebutuhan sehari-hari.

Menurut The Liang Gie (dalam Nyoman Kutha Ratna 2007:19) ada lima
syarat keindahan yang harus dipenuhi, yaitu: a) kesatuan, totalitas (unity), b)
keharmonisan, keserasian (harmony), c¢) Kkesimetrisan (symmetry), d)
keseimbangan (balance), e) pertentangan, perlawanan, kontradiksi (contrast).

Jadi pada umumnya apa yang kita sebut indah di dalam jiwa kita adalah
sesuatu yang menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa aman, rasa nyaman dan
bahagia, dan bila perasaan itu sangat kuat kita merasa terpakai, terharu, terpesona,
serta menimbulkan keinginan untuk mengalami kembali perasaan itu, walaupun
sudah berkali-kali (Djelantik 1994:4).

2.2.2 Penilaian Keindahan

Nilai ialah latar belakang dari aktivitas tolong-menolong antara warga desa,
harus dikelaskan dalam golongan nilai-nilai budaya yang mengenai masalah dasar
MM (hakekat hubungan manusia dengan sesamanya. Nilai yang berorientasi

terhadap achievement dari karya, nilai yang mementingkan explorasi, sifat hemat,
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dan bersaing. Mengenai sifat-sifat mental, tidak ada masalah merubah nilai-nilai,
tetapi mempelajari nilai-nilai baru, jadi bukan soal afleren melainkan soal
aanleren (Koentjaraningrat 1993:62,68).

Istilah nilai dalam filsafat sering dipakai sebagai kata abstrak yang berarti
keberhargaan (worth) atau kebaikan (goodness), mempunyai arti bahwa nilai
merupakan kemampuan yang dipercaya ada pada suatu benda yang memuaskan
suatu keinginan manusia, sifat dari suatu benda yang menyebabkan menarik minat
golongan.

Nilai adalah realita psikologi yang harus dibedakan secara tegas dari
kegunaan, karena terdapat dalam jiwa manusia dan bukan pada kehendaknya
sendiri. Nilai dianggap terdapat pada suatu benda sampai terbukti letak
kebenarannya.

Menurut Alwi (1995:270) estetis mempunyai arti indah atau keindahan.
Konsep tentang nilai estetis inilah yang dijadikan peneliti sebagai acuan untuk
membantu mengungkapkan nilai keindahan pada Tari Megat-Megot di Kabupaten
Cilacap. Ada dua macam keindahan, yaitu keindahan yang bersifat Objektif dan
keindahan yang bersifat Subjektif.
2.2.2.1 Keindahan Objektif

Keindahan objektif merupakan keindahan yang dapat dilihat dari gaya,
bentuk, teknik dan biasanya mengabaikan latar budaya dari mana suatu tari atau
penata tari itu berasal. Penilaian keindahan sebuah karya seni secara lebih detail,
yaitu unsur-unsur objektif itu yang nyata, dapat dilihat, dapat didengar serta dapat

dirasakan (AA. Djelantik 1999:165).
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2.2.2.2 Keindahan Subjektif

Keindahan subjektif berasal dari interpretasi dan evaluasi. Penilaian
keindahan sebuah karya seni dari cara kita menangkap, merespon atau
menanggapi keindahan, kita mampu menemukan, merasakan keindahan dan
sekurang-kurangnya daya tarik dari karya seni itu sebatas kemampuan diri (Jazuli
2008:1 10).

Keindahan adalah sesuatu yang memberikan kepuasan batin, maka semua
gerak yang dapat memberikan kepuasan batin disebut indah. Tidak hanya gerak-
gerak yang halus saja, tetapi juga gerak-gerak yang keras, kasar, dan kuat
sekalipun dapat merupakan gerak yang indah. Ciri-ciri keindahan yang
dikemukakan oleh Plato dan Aristoteles (dalam Nyoman Kutha Ratna 2007:19)
yaitu: teratur, simetris, dan proporsional.

Ruang lingkup estetika sebagai salah satu jenis persoalan filsafat pada
intinya berhubungan dengan empat hal, yaitu:

1)  Nilai Estetis

Nilai estetis merupakan kemampuan dari suatu objek, dalam hal ini karya
seni yang dapat menimbulkan pengalaman objek tersebut.\
2)  Pengalaman Estetis

Pengalaman estetis dapat berupa tanggapan dan pengalaman seseorang
dalam hubungannya dengan karya seni, yaitu seniman, penikmat atau penghayat

seni.
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3)  Perilaku Seniman

Perilaku seniman yaitu mereka yang telah mampu menciptakan sesuatu
yang baru didalam seni.

4)  Seni atau Karya seni yang berasal dari kata art, yang diartikan sebagai suatu
kemahiran dalam membuat barang-barang. Seni sebagai suatu kegiatan manusia
adalah kegiatan orang mencipta seni atau kerya seni.

Menurut Djelantik (1999:17) semua benda atau peristiwa kesenian
mengandung tiga aspek mendasar yang termasuk dalam unsur-unsur estetika
yakni:

1)  Wujud atau Rupa

Wujud atau rupa dalam tari berarti bentuk gerak dalam tarian yang
ditampilkan, rias dan busana yang dipakai oleh para penari, iringan yang
digunakan dalam tari maupun ragam pola lantai yang disajikan dalam tari.

2) Bobot atau Isi

Bobot dalam tari berarti nilai yang diberikan kepada pelaku seni oleh
penikmat seni serta cerita yang disampaikan dalam tarian yang diungkapkan
melalui gerakan yang indah.

3)  Penampilan atau Penyajian

Tarian yang ditampilkan oleh pelaku tari yang sudah mempersiapkan karya
tari dengan berlatih secara maksimal serta didukung oleh tempat pertunjukan yang
memadai.

Tiga unsur estetika tersebut akan dijelaskan secara lebih rinci dengan

penjelasan sebagai berikut:
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2.2.2.3 Wujud

Kesenian banyak hal lain yang tidak nampak dengan mata seperti misalnya
suara gamelan, nyanyian, yang tidak mempunyai rupa, tetapi jelas mempunyai
wujud. Baik wujud yang nampak dengan mata maupun wujud yang nampak
melalui telinga bisa diteliti dengan analisa, dibahas tentang komponen-komponen
yang menyusunnya, serta dari segi susunannya itu sendiri. Wujud terdiri dari:
2.2.2.3.1 Bentuk (form) atau Unsur yang mendasar

Seni musik dan Karawitan memiliki bentuk-bentuk dasar yang berbeda pula
jenisnya. Kita akan menjumpai not, nada, bait, kempul, ketukan dan sebagainya.
Dalam seni sastra lain lagi bentuk-bentuk yang mendasarinya, kata, kalimat,
babak gaya dan irama. Dalam bidang seni tari kita jumpai tapak, paileh, langkah,
agem, sledet dan sebagainya.
2.2.2.3.2 Susunan atau Struktur (structure)

Susunan atau struktur dari suatu karya seni adalah aspek yang menyangkut
keseluruhan dari karya itu dan meliputi juga peranan masing-masing bagian dalam
keseluruhan itu. Kata struktur mengandung pengertian bahwa di dalam karya seni
itu terdapat suatu pengorganisasian, penataan, ada hubungan tertentu antara
bagian-bagian yang tersusun itu. Akan tetapi dengan adanya suatu penyusunan
atau hubungan yang teratur antara bagian-bagian, belumlah terjamin bahwa apa

yang terwujud sebagai keseluruhan itu merupakan sesuatu yang indah, yang seni.
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2.2.2.4 Bobot atau Isi

Isi atau bobot dari benda atau peristiwa kesenian meliputi bukan hanya yang
dilihat semata-mata tetapi juga apa yang dirasakan atau dihayati sebagai makna
dari wujud kesenian itu. Bobot kesenian mempunyai tiga aspek, yaitu:
2.2.2.4.1Suasana (mood)
2.2.2.4.2Gagasan (idea)
2.2.2.4.3Pesan (message)
2.2.2.5 Penampilan atau Penyajian

Penampilan dimaksudkan cara bagaimana kesenian tersebut disajikan,
disuguhkan kepada yang menikmatinya, sang pengamat. Untuk penampilan
kesenian tiga unsur yang berperan, yaitu bakat (talent), ketrampilan (skill), sarana
(vehicle).
2.2.2.5.1Bakat (talent)

Dunia seni pentas, orang yang memiliki bakat atau keahlian baik dalam
bidangnya pasti akan lebih menonjol dibanding orang-orang lain disekitarnya.
Sementara orang yang memiliki bakat atau keahlian kurang, maka mereka akan
lebih berusaha keras dalam mengasah bakatnya tersebut.
2.2.2.5.2Ketrampilan (skill)

Ketrampilan merupakan kemahiran atau keahlian dalam melakukan sesuatu
yang ingin dicapainya melalui proses latihan. Tingkat kemahiran seseorang akan
terlihat dari bagaimana cara mereka melatih bakat atau kemampuan dirinya

sendiri.



18

2.2.2.5.3Sarana atau Media (medium or vehicle)

Unsur pendukung tari seperti rias, busana maupun tata letak panggung
mempengaruhi bentuk suatu kesenian yang akan ditampilkan. Unsur-unsur
tersebut akan terlihat baik sebagai faktor pendukung jika suatu sajian kesenian
yang ditampilkan dibawakan dengan baik oleh penari .

Dari beberapa pendapat mengenai nilai estetis, peneliti menyimpulkan
bahwa nilai estetis merupakan penilaian terhadap hasil karya seni yang
dipertunjukan kepada para penikmat seni yang ada pada keindahan Tari Megat-
Megot dari segi gerak atau dari segi tiga unsur estetika yaitu wujud, bobot dan
penampilan tari sehingga penikmat tari merasa nyaman, terpesona bahkan kagum
dengan penampilan tari tersebut.
2.2.2.6 Nilai-nilai keindahan yang ada dalam sajian tari dapat dilihat dari

unsur utama tari serta unsur pendukungnya, yaitu:
2.2.2.6.1 Wiraga

Tari sebagai bentuk seni menunjukan keindahan tubuh manusia dan yang
lebih penting, keindahan gerak (Hartono 2011:10). Hal tersebut memberikan
penekanan bahwa media utama tari adalah gerak, dan media atau alat untuk
melakukan gerak adalah tubuh, namun demikian gerak-gerak di dalam tari bukan
gerak yang realistis, melainkan gerak yang telah dibentuk dan untuk mendukung
ekspresi.

Wiraga yaitu seluruh aspek gerak tari, baik berupa sikap gerak, penggunaan
tenaga serta proses gerak yang dilakukan oleh penari, maupun seluruh kesatuan

unsur dan motif gerak tari yang terdapat dalam suatu tarian. Perkembangan
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kesenian Banyumas lebih banyak dipengaruhi oleh kebudayaan dari timur yaitu

Surakarta dan Yogyakarta, oleh karena itu dalam membawakan tari Banyumasan

menurut ibu Waryanti selaku pencipta tari seorang penari harus Hasta Sawanda,

sesuai dengan filosofi tari Jawa. Dalam Kajian Estetik Tari Empat Daerah Di

Indonesia (1996:69), rincian Hasta Sawanda meliputi:

a. Pacak

b. Pancat

c. Ulat

d. Polat

e. Wilet

f. Luwes

g. Irama

. Pelaksanaan atau penguasaan teknik dasar bergerak, dalam
bahasa Jawa disebut cak-cakan, yaitu melakukan gerak tari
dengan benar sesuai aturan dalam tradisi tari Jawa.
. Penguasaan lintasan gerak atau peralihan dari suatu gerak
menuju gerak yang lain secara benar sesuai pakem yang
berlaku.
Penguasaan pandangan mata menurut karakter yang
diperankan dengan istilah “tajem jatmiko”.
. Penguasaan kemampuan menghidupkan air muka atau
guwaya sesuai karakter yaitu pasemon “anteng waskitho”.
Kemampuan meramu berbagai sekaran dan keserasian
melakukan antara gerak atau sekaran yang satu dengan
karakternya.
: Penjiwaan teknik gerak dan karakter.
. Penguasaan irama mapas, irama tubuh, dan irama musik

iringan tari.
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h. Gending . Kemampuan melahirkan daya ekspresi yang dapat
menggetarkan jiwa penonton maupun pemainnya sendiri
sehingga memberikan pengalaman batin yang dalam.

Pada dasarnya wiraga berkaitan dengan bentuk fisik sebuah tarian, terutama
segi geraknya, ketrampilan gerak penari diukur dengan ketentuan indeks nilai
yang telah ditetapkan misalnya bagaimana sikap gerak yang dilakukan oleh
seorang penari, apakah gerak yang dilakukan telah sesuai dengan teknik gerak tari
yang baik dan apakah antar gerak tari memiliki kesinambungan sehingga dapat
dinikmati oleh penikmat seni.
2.2.2.6.2 Wirama

Murgiyanto (dalam Hartono 2011:14) mengemukakan bahwa hal yang
berkaitan dengan wirama tari adalah dinamika, sedang dinamika berkaitan dengan
intensitas dan tekanan. Intensitas dan tekanan jika dikombinasikan dengan
pengaturan waktu dapat menghasilkan irama gerak pelan, lembut, cepat dan keras.
Jadi dapat dikatakan bahwa wirama adalah kesesuaian antara gerak dengan musik
pengiring. Kesesuaian dapat berupa kesamaan irama dan dapat pula kesesuaian
dengan suasana.
2.2.2.6.3 Wirasa

Wirasa adalah kesediaan seorang penari untuk membawakan suatu tarian,
sehingga tarian yang dibawakan tampak hidup. Sedyawati (dalam Hartono
2011:14) mengemukakan bahwa rasa merupakan sesuatu yang membuat penari
mampu melakukan gerakan penuh dengan ekspresi yang dapat dirasakan pula oleh

penonton.
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2.2.3 Bentuk Pertunjukan Tari

Bidang seni tari bentuk merupakan wujud rangkaian gerak atau pengaturan
laku-laku (ellfeld, terj. Murgiyanto 1977:15). Kata bentuk menurut kamus besar
bahasa indonesia diartikan sebagai wujud, cara, susunan dan gaya karangan.
Bentuk dapat digambarkan sebagai organisasi dari hasil kekuatan-kekuatan dari
struktur internal tari. Bentuk tidak menunjuk pada suatu bentuk (shape) gerakan-
gerakan, atau aransemen gerakan-gerakan, tetapi lebih kepada hasil-hasil apa dari
organisasi. Bentuk memberi satu keteraturan dan keutuhan terhadap tari. Struktur
internal dan hubungan kekuatan-kekuatan di dalam tari menciptakan satu
pengertian hidup sesuatu yang akan hadir. Karakteristik bentuk tari menurut
Sumandiyo Hadi (2003:128) adalah:
1)  Kesatuan

Atribut paling pokok dari tari yang berbentuk baik adalah kesatuan dan
keutuhan. Tari yang merupakan kesatuan memberi tanda berkembang luas dari
kekuatan, tujuan yang jelas. Selain itu tari yang merupakan kesatuan siap dihayati
dan dimengerti sebab kesatuan itu menarik dan merebut perhatian.
2) Variasi

Di dalam tarian yang merupakan kesatuan, harus ada variasi. Ketegangan
dinamis yang tumbuh dari pengorganisasian kekuatan-kekuatan memberikan
vitalitas tari. Kontras-kontras dalam ketegangan atau kekuatan meninggikan
persepsi dari pola kekuatan-kekuatan dan dengan demikian menyumbang kepada
keekspresifan tari.

3)  Kontinyuitas
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Satu tarian dapat dirasakan sebagai satu pengalaman yang kontinyu. la dapat
menyampaikan perasaan bahwa hal itu berkembang dan pergi entah kemana.
Dalam beberapa hal sebuah tarian bagaikan sebuah cerita karena ada penjabaran
yang berangsur-angsur tetapi ajeg dari pandangan dalam si pencipta.

4)  Klimaks

Rangkaian-rangkaian gerak harus membentuk satu klimaks. Di dalam
struktur tari ada permulaan, perkembangan, dan penyelesaian. Klimaks dirasakan
sebagai titik puncak dalam perkembangan. Saat dari kepentingan yang penuh ini,
saat yang menentukan menuju kepada penyelesaian. Awal dari tari, pergi entah
kemana, dan datang. Klimaks memberi satu arti dari kehadiran dan penyelesaian.
5)  Keutuhan harmonis dan dinamis

Koreografer berusaha mencipta tari yang dirasakan sebagai satu keutuhan
harmonis dan dinamis. la harus mempunyai permainan dari kekuatan-kekuatan
berkontras dan berinteraksi yang memberi karya itu vitalitas, tetapi kegiatan ini
harus terjadi di dalam sebuah struktur yang bersatu. Semua bagian-bagian harus
berhubungan secara ritmis dan tetap seimbang. Ide gerakan harus diorganisir
supaya ada kontinyunitas yang terus menerus membentuk sebuah klimaks dan
penyelesaian tujuan.

Bentuk tidak dapat terlepas dari keberadaan struktur, Susunan atau struktur
dari suatu karya seni adalah aspek yang menyangkut keseluruhan dari karya itu
dan meliputi juga peranan masing-masing bagian dalam keseluruhan itu. Kata
struktur mengandung pengertian bahwa di dalam karya seni itu terdapat suatu

pengorganisasian, penataan, ada hubungan tertentu antara bagian-bagian yang
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tersusun itu. Akan tetapi dengan adanya suatu penyusunan atau hubungan yang
teratur antara bagian-bagian, belumlah terjamin bahwa apa yang terwujud sebagai
keseluruhan itu merupakan sesuatu yang indah, yang seni.

Sebuah tarian dapat menyentuh batin atau perasaan pengamatannya apabila
unsur-unsur yang mendukungnya dibentuk sedemikian rupa sehingga menjadi
sebuah tarian yang berjiwa dan menarik perhatian. Unsur-unsur tari tersebut
antara lain:
2.2.3.1 Gerak

Gerak merupakan unsur pokok yang paling besar peranannya dalam seni
tari. Dengan gerak akan terjadi peralihan ragam gerak, perpindahan tempat,
maupun perubahan posisi tubuh penari. Gerak tumbuh dari kehidupan,
merefleksikan kehidupan, dan kehidupan itu sendiri. Oleh sebab itu tidaklah
mengherankan jika gerak siap untuk dihayati dan dimengerti.

Jazuli (1994:4) menjelaskan bahwa Tari sebagai sebuah seni komunikatif
menggunakan gerak sebagai materinya, tetapi gerak didalam tari adalah berbeda
dengan gerak maknawi sehari-hari, gerak tari telah melalui perombakan atau
dipindahkan dari yang wantah dan dirubah bentuknya menjadi seni. Pencipta
berusaha keras menangkap esensi dari pengalaman indera yang khusus, dan
kemudian menggunakan gerakan yang baru dan imajinatif, dia menyusun sebuah
tarian yang akan membangkitkan respon perasaan. Semua gerak yang diciptakan
dalam tari melibatkan ruang dan waktu. Selain ruang dan waktu, gerak sebuah tari
juga memerlukan tenaga. Setiap penari harus selalu siap mengeluarkan tenaga

atau energi yang sesuai.
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2.2.3.1.1 Tenaga

Tenaga dalam tari menggambarkan suatu usaha yang mengawali,
mengendalikan dan menghentikan gerak. Sebagaimana diketahui dalam bahasa
sehari-hari, sebagai upaya komunikasi dapat dijumpai melalui gerak. Melaui
aktivitas inilah para penari mendapat perbendaharaan gerak tari.

Intensitas merupakan banyak sedikitnya tenaga yang digunakan dalam
sebuah gerak. Semua gerak memerlukan tenaga, untuk gerak tubuh penari diambil
tenaga atau energi yang sesuai (Djelantik 1999:27). Gerak yang ditimbulkan
dalam sebuah tarian apabila kualitas tenaga yang digunakan baik, akan
menghasilkan keindahan gerak yang berkualitas. Gerak cepat akan terlihat indah
jika menggunakan intensitas tenaga yang besar, namun jika gerak cepat
menggunakan intensitas tenaga yang lemah akan menghasilkan kualitas gerak
yang lemah.

Menurut Murgiyanto(1983:27) aksen atau tekanan akan terjadi bilamana ada
penggunaan tenaga yang tidak rata, artinya lebih atau kurang seringkali terjadi
sebagai kontras terhadap yang terjadi sebelumnya, di samping itu tekanan sering
juga dilaksanakan sebagai cara untuk menarik perhatian. Tekanan ini adalah alat
untuk mengenali dan membedakan pola-pola dan ritme-ritme gerak yang khas.
Fungsi tekanan gerak berguna untuk membedakan antara gerak yang satu dengan
gerak yang lain. Aksen dalam tari memberikan kesan gerak yang bervariasi
dengan menggunakan tenaga yang tidak rata sehingga membuat gerakan tari yang

ditampilkan tidak membosankan.
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Tekanan yang teratur dalam gerak akan menciptakan keindahan tarian yang
baik dan menciptakan rasa keseimbangan serta perasaan aman. Sedangkan
penggunaan tekanan yang tidak teratur akan menghasilkan tari yang terlihat tidak
menarik karena terkesan berantakan tanpa adanya harmonisasi tekanan gerak dan
tidak akan terlihat rasa apa yang sebenarnya sedang ditampilkan kepada penonton.

Menurut Rachmi (2008:69) selain intensitas dan aksen ada faktor lain yang
mempengaruhi kualitas gerak, yaitu kualitas. Kualitas merupakan efek gerak yang
diakibatkan oleh cara penggunaan atau penyaluran tenaga, misalnya gerak
mengayun, gerak perkusi, gerak lamban, gerak bergetar, dan gerak menahan.

Kualitas sebuah tarian akan terlihat baik jika penggunaan tenaga dan
tekanan sudah sesuai dengan apa yang dilakukan. Gerak cepat secara langsung
akan menggunakan tenaga yang banyak, gerak lambat akan membutuhkan tenaga
yang sedikit, dengan penggunaan tenaga maupun aksen yang tepat akan
menghasilkan tarian yang berkualitas baik.
2.2.3.1.2 Ruang

Ruang adalah sesuatu yang tidak bergerak dan diam sampai gerakan yang
terjadi di dalamnya mengintrodusir waktu dan dengan cara demikian memberikan
suatu bentuk ruang, suatu ekspresi khusus yang berhubungan dengan tempo dan
waktu yang dinamis dari gerakan.

Ruang berkaitan dengan tempat, mempunyai tiga dimensi yaitu panjang,
lebar, dan tinggi. Dalam segi tari penataan ruang ditambah dengan penataan

pelaku, penataan gerak, warna suara dan waktu (Djelantik 1999:24).
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Ruang tempat penari melakukan gerak dalam wujud ruang secara nyata atau
sebenarnya. Ruangan ini merupakan arena yang dilalui penari dalam melakukan
suatu gerak. Hal-hal yang berkaitan dengan ruang antara lain:

1) Garis adalah kesan garis timbul setelah penari menggerakan tubuhnya
sedemikian rupa hingga membentuk garis tubuh diluar garis tubuh yang dialami.
2) Volume adalah desain tiga dimensi memiliki panjang, lebar dan tinggi atau
kedalaman, yang menghasilkan apa yang dikenal sebagai volume atau isi
keruangan yang berhubungan dengan besar kecilnya jangkauan gerak tari.

3) Level yaitu hubungan antara tinggi rendahnya sikap penari pada saat
melakukan gerakan. Ketinggian maksimal yang dapat dilakukan oleh seorang
penari adalah saat melompat ke udara dan kerendahan maksimal yang dapat
dilakukan oleh seorang penari adalah pada saat merebahkan badan ke lantai.
Implikasi dramatik yang didapat dari rasa kenikmatan dalam membumbung tinggi
diudara akan berkebalikan dengan rasa yang didapat saat Kita jatuh ke lantai.

4) Arah merupakan aspek ruang yang mempengaruhi efek estetis ketika bergerak
melewati ruang selama tarian itu berlangsung, sehingga ditemukan pola-polanya,
dan sering dipahami sebagai pola lantai. Arah yang ditimbulkan tenaga dapat
dibagi menjadi dua yaitu arah gerak dan arah hadap. Arah gerak dapat dilakukan
ke depan, ke belakang, ke samping kanan-kiri. Arah hadap yaitu menunjukan ke
arah mana tubuh menghadap. Tubuh dapat menghadap ke depan, ke belakang, ke
samping kanan-Kkiri, ke arah serong, ke arah atas-bawah.

5) Fokus pandangan yaitu sudut pandang perspektif penonton yang diperlukan

dalam menampilkan suatu tarian.
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2.2.3.1.3 Waktu

Tari menggunakan tenaga untuk mengisi ruang, tetapi ini dapat dilakukan
hanya kalau ada waktu. Elemen-elemen waktu meliputi faktor-faktor tempo dan
ritme, yang harus dipami benar-benar oleh seorang penari.

Tempo atau kecepatan sebuah tarian ditentukan oleh jangka waktu dalam
mana dapat diselesaikan serentetan gerakan-gerakan tertentu, jangka waktu dalam
mana tubuh seorang penari menyelesaikan sebuah rangkaian gerak. Gerakan yang
cepat biasanya lebih aktif dan menggairahkan, sedangkan gerak yang lambat
menguasai rangsangan tersebut.

Ritme menghendaki adanya pengaturan pola-pola gerak dimana ada
serangkaian permulaan-permulaan, perkembangan-perkembangan dan akhir-akhir
yang mengarah ke struktur atau adanya pola awal-klimaks-akhir.

Penari bergerak menggunakan tempo untuk menghayati gerak agar maksud tari
tersebut dapat tersampaikan kepada para penikmat tari yang dapat disesuaikan
dengan lamanya sajian tari agar para penikmat tari tidak merasa jenuh.

2.2.3.2 Iringan Tari

Keberadaan iringan sangat penting sebagai aspek pendukung tari.
Pengendalian iramanya dengan tekanan-tekanan gerak yang tepat akan
menimbulkan sajian tari yang memiliki greget dan berkesan tidak monoton.
Musik dan tari merupakan pasangan yang tidak dapat dipisahkan.

Fungsi musik dalam tari adalah sebagai aspek untuk mempertegas maksud

gerak, membentuk suasana tari dan memberi rangsangan estetis pada penari
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selaras dengan ekspresi jiwa sesuai dengan maksud karya tari yang ditampilkan.
(Indriyanto 2010:20)

Indriyanto (2010:21) menjelaskan bahwa musik sebagai pengiring tari ada
keterkaitan antar keduanya, yaitu: musik sebagai pengiring tari, musik sebagai
pengikat tari, dan musik sebagai ilustrasi tari. Musik sebagai pengiring tari adalah
musik yang disajikan sedemikian rupa sebagai pengiring tari dalam hal ini sangat
mendominisir musiknya. Penampilan dinamika musik sangat ditentukan oleh
dinamika tariannya. Biasanya gerak tari ada lebih dahulu baru pembuatan musik
akan menyesuaikan dengan gerak.Musik sebagai pengikat tari adalah musik yang
dibuat sedemikian rupa sebagai pengikat tarinya. Dalam hal ini tari selalu
menyesuaikan dengan bentuk atau pola musiknya. Pada umumnya kategori ini
adalah tari yang menyesuaikan dengan musik yang telah ada terlebih dahulu.
Musik sebagai ilustrasi tari adalah musik yang dalam penyajiannya hanya bersifat
ilustratif atau hanya sebagai penompang suasana tari. Musik dengan tari berjalan
sendiri-sendiri tanpa ada ikatan dan tidak ada ketergantungan, namun bertemu
dalam satu suasana.
2.2.3.3 Tata Rias dan Busana

Tata rias wajah dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu rias korektif, rias
karakter dan rias fantasi. Rias korektif yaitu rias wajah dengan cara mempertebal
garis-garis wajah seseorang tanpa merubah karakter orang tersebut. Rias karakter
adalah rias wajah dengan cara merubah wajah seseorang menjadi karakter tokoh
tertentu. Sedangkan rias fantasi adalah rias wajah atas dasar fantasi atau ide

seseorang. Keadaan itu kemudian dilukiskan dalam rias wajah. Fungsi rias
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mengubah karakter pribadi menjadi karakter tokoh yang sedang dibawakan untuk
memperkuatnya ekspresi, dan untuk menambah daya tarik penampilan.

Busana adalah segala sesuatu yang dikenakan atau terpaksa tidak
dikenakan termasuk aksesoris kepala pemain untuk kepentingan pementasan.
Busana ini berfungsi untuk mendukung pengembangan watak pemain maksutnya
busana yang dapat menunjukan keterkaitan psikologis dengan karakter yang
memberikan kemudahan bagi penonton, untuk menangkap siapa tokoh yang
mereka saksikan, selain itu untuk membangkitkan suasana (Priyatni 2010:153).
Dalam penataan dan penggunaan busana tari hendaknya senantiasa
mempertimbangkan hal-hal berikut:

1.  Busana tari hendaknya enak dipakai dan sedap dilihat oleh penonton.

2. Penggunaan busana selalu mempertimbangkan isi/tema tari sehingga bisa
menghadirkan suatu kesatuan dan kebutuhan antara tari dan tata busananya.

3. Penataan busana hendaknya bisa merangsang imajinasi penonton.

4.  Busana harus mempertimbangkan bentuk-bentuk gerak tarinya agar tidak
mengganggu gerakan penari.

5.  Busana hendaknya dapat memberi proyeksi kepada penarinya, sehingga
busana itu dapat merupakan bagian dari diri penari.

6. Keharmonisan dalam pemilihan atau memadukan warna-warna sangat

penting, terutama harus diperhatikan efeknya terhadap tata cahaya.
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2.2.3.4 Properti

Properti merupakan alat-alat yang digunakan untuk pentas seperti senjata
yang dipakai pemain dalam peperangan, atau kelengkapan yang berkaitan dengan
pentas (Lisbijanto 2013:20).
2.2.3.5 Pola Lantai

Pola tantai adalah yang membagi kelompok utama menjadi kelompok-
kelompok kecil dan menempatkannya dalam disain-disain lantai yang sama pada
daerah-daerah yang berimbang dari stage (Soedarsono 1986:114).

2.2.4 Kerangka Berfikir

Nilai Estetis Tari

v ¢

Wujud Tari Isi Tari Penampilan Tari
| | |
éZ?aell: _POkOk Tari: a. Tema Penampilan Tari :
a .Tenaga b. Gagasan a. W?raga
b. Ruang c. Pesan b. Wirama
c. Waktu Tari c. Wirasa
Aspek Pendukung

Tari :
a. Iringan
b. Tata Rias
dan Busana
c. Properti
d. Pola Lantai
[

Nilai Estetis Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap

Bagan 2.1. Kerangka Berfikir
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Keterangan dari bagan kerangka berfikir:

Tari Megat-Megot yang ada di Kabupaten Cilacap, memiliki kandungan
niai estetis yang dapat dilihat melalui aspek Wujud Tari, Isi Tari, dan Penampilan
Tari.

Wujud dalam Tari Megat-Megot dapat dilihat melalui aspek pokok tari
dan aspek pendukung tari. Aspek pokok tari terdiri dari gerak. Gerak dalam tari
Megat-Megot dapat berkualitas baik jika terdapat unsur-unsur gerak yaitu tenaga,
ruang, dan waktu. Aspek pendukung dalam tari terdiri dari iringan, tat arias dan
busana, property serta pola lantai.

Isi dalam Tari Megat-Megot dapat dilihat melalui tema, gagasan, dan
pesan yang terkandung di dalamnya, sedangkan penampilan Tari Megat-Megot
dapat dilihat melalui aspek wiraga, wirama, dan wirasa.

Setelah mengamati bagaimana bentuk pertunjukan Tari Megat-Megot
melalui aspek wujud, isi, dan penampilan maka dapat disimpulkan nilai estetis

yang terkandung dalam Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Suatu penelitian dilakukan untuk menunjang keingintahuan manusia,
sehingga manusia memperoleh informasi dengan benar. Penelitian merupakan
suatu rangkaian kegiatan manusia untuk menemukan jawaban atau memecahkan
masalah atau sesuatu yang dipermasalahkan yang dihadapi berdasarkan kebenaran
ilmiah. Dengan kata lain, penelitian merupakan satu cara untuk memperoleh
kebenaran ilmiah (Jazuli 2001:8).

Kebenaran ilmiah yang dimaksud adalah memenuhi kriteria logis, objektif,
sistematis, dan empiris. Logis dalam arti selalu menurut penalaran (akal sehat)
yang jelas dan lugas, objektif karena didasarkan pada aspek-aspek objektif tanpa
prasangka subjektif, sistematis karena selalu melihat sejumlah hasil observasi
yang kompleks berdasarkan hubungan logis, empiris karena berlandaskan pada
fakta-fakta yang diperoleh dari dunia nyata.

Penelitian yang telah penulis lakukan menggunakan metode kualitatif,
sehingga penelitian akan bersifat deskriptif yang memberikan gambaran secermat
mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok-kelompok
tertentu. Menurut Jazuli (2001:19) bahwa apa yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif adalah berupa kata-kata dan gambar yang berasal dari naskah, hasil

wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi atau resmi. Oleh karena itu, dalam

32



33

penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif mengenai Nilai
Estetis Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap.

Haris Herdiansyah (2013:14) mendeskripsikan pada penelitian kualitatif,
bentuk data berupa kalimat atau narasi dari subjek atau responden penelitian yang
diperoleh melalui suatu teknik pengumpulan data yang kemudian data tersebut
akan dianalisis dan diolah dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dan
akan menghasilkan suatu temuan atau hasil penelitian yang akan menjawab
pertanyaan penelitian yang diajukan.

Menurut pandangan Creswell, Denzin & Lincoln (dalam Haris Hendiansyah
2013:16) dikemukakan ciri-ciri penelitian kualitatif sebagai berikut: a) Konteks
dan setting alamiah (naturalistic), b) Bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang suatu fenomena, c) Keterlibatan secara mendalam serta
hubungan erat antara peneliti dengan subjek yang diteliti, d) Teknik pengumpulan
data yang khas kualitatif, tanpa adanya perlakuan (treatment) atau memanipulasi
variabel, e) Adanya penggalian nilai (values) yang terkandung dari suatu perilaku,
) Penelitian kualitatif bersifat fleksibel, g) Tingkat akurasi data dipengaruhi oleh
hubungan antara peneliti dengan subjek penelitian.

Menurut Samsudi (2009:60-62) lima karakteritsik penelitian kualitatif
yakni: a) Penelitian kualitatif menggunakan latar atau lingkungan pendidikan
secara alamiah sebagai sumber data langsung, b) Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif analitik, c) Penelitian kualitatif lebih menekankan proses bukan pada
hasil, d) Analisis data pada penelitian kualitatif bersifat induktif, e) Penelitian

kualitatif mengutamakan makna.
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Penelitian bermaksud menggambarkan atau mendeskripsikan tentang Nilai
Estetis dalam Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap diawali dengan tahap
mengumpulkan data, mengolah data, menganalisis dan menyajikan data secara
objektif untuk memecahkan suatu persoalan.

3.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian yang berjudul Kajian Nilai Estetis Tari Megat-Megot di
Kabupaten Cilacap ini menggunakan pendekatan Estetis Koreografi yaitu
keindahan yang dilihat melalui aspek-aspek koreografinya. Pendekatan yang
digunakan sebagai landasan berpikir yang pertama oleh peneliti adalah
koreografis, dimana dalam ilmu ini membantu dalam mengupas tentang bentuk
gerak tari, teknik geraknya serta gaya geraknya. Ketiga elemen atau aspek-aspek
dalam sebuah koreografi ini merupakan kesatuan bentuk tari yang utuh.

Selain pendekatan estetis koreografis, penelitian ini juga menggunakan
pendekatan estetika. Pendekatan estetika adalah pendekatan yang mengarah pada
suatu keindahan hasil karya. Jadi, peneliti mendeskripsikan proses koreografinya,
dari bentuk tari yang terdiri atas unsur pokok dan unsur pendukung tari serta nilai
keindahan yang ada dalam Tari Megat-Megot.

3.3 Lokasi dan Sasaran Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Lembaga Kursus dan Pelatihan Giyan Lakshita
Cilacap yang berada di desa Kebonmanis Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten
Cilacap. Alasan penelitian dilakukan di Lembaga ini adalah karena pencipta Tari

Megat-Megot merupakan pembina di LKP Giyan Lakshita dan LKP Giyan
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Lakshita selalu melibatkan siswa dalam pementasan Tari Megat-Megot diberbagai
kegiatan.
3.3.2 Sasaran Penelitian

Sasaran yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah nilai estetis tari Megat-
Megot. Dari segi bentuk meliputi ragam gerak tari, iringan tari, kostum, rias,
properti dan pola lantai. Dari segi cerita meliputi tema tari, judul tari dan suasana,
kemudian dari segi isi meliputi pesan serta gagasan masyarakat penikmat atau
penonton pertunjukan Tari Megat-Megot sebagai penilai untuk memberikan
tanggapan. Hal ini dikarenakan unsur-unsur tersebut terlibat dalam nilai estetis
Tari Megat-Megot sehingga dari unsur-unsur tersebut penulis dapat mengetahui
dan dapat menyimpulkan nilai estetis yang dimiliki Tari Megat-Megot.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Afifudin dan Beni Ahmad (2012:129) penelitian kualitatif pada
dasarnya merupakan suatu proses penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan
detektif. Dari sebuah penyelidikan akan dihimpun data-data utama dan sekaligus
data tambahannya. Sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, sedangkan data tertulis, foto dan statistik adalah data tambahan.

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dan data sekunder
merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul

data., misalnya melalui orang lain maupun dokumen. Teknik pengumpulan data



36

yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi.
3.4.1 Teknik Observasi

Matthews and Ross (dalam Hendriansyah 2013:129) mendefinisikan
observasi merupakan metode pengumpulan data melalui indera manusia.
Sedangkan menurut Creswell (dalam Hendriansyah 2013:130) menyatakan
observasi sebagai sebuah proses penggalian data yang dilakukan langsung oleh
peneliti sendiri dengan cara melakukan pengamatan mendetail terhadap manusia
sebagai objek observasi dan lingkungannya dalam kancah riset.

Observasi langsung yaitu observasi atau pengamatan yang dilakukan
dimana pengamat berada bersama objek yang diselidiki. Observasi langsung
adalah pengadaan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang akan
diteliti (Riyanto 2001:96). Definisi observasi menurut Mills (dalam Hendriansyah
2013:131) mengatakan bahwa observasi pada dasarnya bukan hanya mencatat
perilaku yang dimunculkan oleh subjek penelitian semata, tetapi juga harus
mampu memprediksi apa yang menjadi latar belakang perilaku tersebut
dimunculkan.

Teknik observasi yang peneliti gunakan adalah Observasi Langsung yaitu
suatu observasi yang dilakukan jika orang yang mengadakan observasi turut ambil
bagian dalam kehidupan observer. Dengan kata lain peneliti dapat berkomunikasi
secara akrab dan leluasa, sehingga memungkinkan untuk bertanya lebih rinci dan
detail terhadap hal-hal yang akan diteliti. Jenis observasi tersebut sangat

menguntungkan untuk digunakan dalam penelitian ini, karena peneliti dapat
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mengamati langsung dan dapat mengambil dokumentasi dengan menggunakan
kamera untuk mengambil gambar maupun merekam segala aktivitas yang
dilakukan sebelum atau saat pementasan Tari Megat-Megot.

Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini, maka observasi
dilaksanakan untuk memperoleh data mengenai bagaimana Nilai Estetis Tari
Megat-Megot di Kabupaten Cilacap dengan kajian pokok bagaimana bentuk
pertunjukan Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap dan bagaimana nilai estetis
Tari Megat-Megot yang dilihat dari aspek pokok tari dan aspek pendukung tari
dengan cara melihat langsung pertunjukan tari tersebut dan bertanya-tanya kepada
koreografer, penata musik maupun penata rias dan busana Tari Megat-Megot.

Tahap awal penelitian yaitu dengan mendatangi bapak Agus Santoso selaku
ketua di LKP Giyan Lakshita Cilacap pada tanggal 8 Oktober 2014 untuk
menanyakan kapan diadakan latihan maupun pementasan Tari Megat-Megot.
Beliau menerangkan bahwa latihan penari beserta para pengrawit akan diadakan
pada hari minggu 11 Oktober 2014, sedangkan untuk pementasan Tari Megat-
Megot belum ada jadwal pementasan dalam waktu dekat.

Penelitian pertama pada tanggal 10 Oktober 2014, peneliti kembali
berkunjung ke LKP Giyan Lakshita untuk melakukan observasi tentang sarana
dan prasarana yang ada di LKP Giyan Lakshita serta hal-hal yang berkaitan
dengan pertunjukan Tari Megat-Megot, seperti melihat kostum yang digunakan,
alat make up yang digunakan dan peneliti sekaligus melakukan wawancara
dengan bapak Agus Santoso dan Ibu Waryanti dengan terlebih dahulu membuat

janji untuk melakukan wawancara.
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Penelitian ke dua pada tanggal 11 Oktober 2014, peneliti melakukan
pengamatan terhadap proses latihan para penari dan pengrawit yang berkaitan
dengan Tari Megat-Megot, peneliti sekaligus melakukan wawancara dengan
bapak Sudarman selaku pemimpin dari grup karawitan yang mengiringi Tari
Megat-Megot. Peneliti menggunakan kamera digital untuk mengambil gambar
pada proses observasi dan penelitian untuk mendapatkan bukti autentik sebagai
salah satu sumber data penelitian.

3.4.2 Wawancara

Menurut Moleong (dalam Herdiansyah 2013:29) wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Definisi diatas menjelaskan bahwa
wawancara merupakan suatu interaksi yang di dalamnya terdapat
pertukaran/sharing aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan
informasi.

Teknik wawancara dalam penelitian dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 1)
Wawancara dengan cara melakukan pembicaraan informal, 2) Wawancara umum
yang terarah, dan 3) Wawancara terbuka yang standar (Jonathan Sarwono
2006:224).

Terdapat beberapa persyaratan yang perlu dilakukan ketika hendak
melakukan wawancara terutama dalam konteks penelitian, antara lain: a) Peneliti
perlu membuka jalan dan menemukan subjek yang akan diwawancarai. b) Peneliti

wajib menciptakan komunikasi yang kondusif terhadap subjek penelitian. c)
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Peneliti perlu menjaga hubungan agar selalu stabil dan beriklim positif. d) Trust
adalah sesuatu yang mutlak dicapai. €) Tetap menjaga jarak personal dan
profesional dengan subjek peneltian.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara yaitu dengan
mengadakan pertemuan secara langsung dengan informan untuk mengetahui
pemahaman terhadap Tari Megat-Megot, bertanya secara lisan kepada pencipta
tari tersebut salah satunya adalah ibu Waryanti mengenai proses penggarapan tari
Megat-Megot, kemudian kepada penata iringan tari tentang iringan yang
digunakan untuk mengiringi Tari Megat-Megot, dan penata rias busana tentang
jenis pemilihan busana serta asesoris yang digunakan, serta wawancara terhadap
penari mengenai kesulitan yang dihadapi saat berlatih Tari Megat-Megot. Selain
itu peneliti juga mewawancarai masyarakat sekitar maupun pegawai dinas
setempat terhadap pengalamannya setelah menyaksikan penampilan Tari Megat-
Megot di Kabupaten Cilacap, sehingga peneliti mempunyai hasil wawancara dan
dapat mengetahui tentang nilai-nilai keindahan yang ada dalam Tari Megat-
Megot.

Pada tahap wawancara peneliti mengadakan wawancara dengan para
pendukung kesenian Sintren yang dapat diuraikan sebagai berikut:
3.4.2.1 Pada tanggal 10 Oktober 2014, bapak Agus Santoso memberikan

informasi mengenai keberadaan LKP Giyan Lakshita Cilacap, sejarah
LKP Giyan Lakshita Cilacap, karya-karya tari yang telah diciptakan, dan
kegiatan-kegiatan kebudayaan yang telah diikuti oleh siswa LKP Giyan

Lakshita.
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3.4.2.2 Pada tanggal 10 Oktober 2014,wawancara dengan ibu Waryanti dan
mendapatkan data tentang proses penciptaan Tari Megat-Megot di
Kabupaten Cilacap, pementasan Tari Megat-Megot, dan hal-hal lain
mengenai Tari Megat-Megot

3.4.2.3 Pada tanggal 11 Oktober 2014, wawancara dengan bapak Sudarman dan
mendapatkan data tentang alat musik yang digunakan untuk mengiringi
Tari Megat-Megot, jenis iringan yang digunakan serta biodata para pemain
musik yang turut serta mengiringi Tari Megat-Megot.

3.4.2.4 Pada tanggal 11 Oktober 2014, wawancara dengan adik Sundari Dwara
Mulyani selaku penari Tari Megat-Megot

3.4.2.5 Pada tanggal 11 Oktober 2014, wawancara dengan ibu Eka Purwaningsih
S.Pd dan mendapatkan informasi tentang perlengkapan apa saja yang
dibutuhkan saat pertunjukan Tari Megat-Megot yang meliputi tata rias
wajah penari, tata rias rambut penari, tata busana penari, dan tata busana
para pengrawit.

3.4.3 Teknik Dokumentasi

Jonathan Sarwono (2006:225) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan

sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara

membaca surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan

tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya. Metode pencarian data ini sangat

bermanfaat karena dapat dilakukan dengan tanpa mengganggu obyek atau suasana

penelitian. Peneliti dengan mempelajari dokumen-dokumen tersebut dapat

mengenal budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh obyek yang diteliti.
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Pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi lebih menggunakan
alat elektronik yang canggih, misalnya kamera, telepon genggam dan handycam.
Adapun data yang akan diperoleh dapat berupa foto, video, rekaman audio,
majalah, koran maupun melakar (gambar tangan). Dengan menggunakan media
elektronik pengumpulan data dapat lebih mudah dilakukan. Hasilnya pun dapat
digunakan dimasa sekarang maupun masa yang akan datang. Hasilnya dapat
mempermudah peneliti dalam menganalisis data, bila penulis mengalami kesulitan
dalam mengingat bentuk kesenian. Namun dalam menggunakan teknik
pengambilan data, harus hati-hati dan teliti bila ceroboh data dapat hilang tiba-
tiba, selain itu harus ada perawatan rutin dokumentasinya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi untuk
mempermudah penulis dalam menganalisis data, bila penulis mengalami kesulitan
mengingat bentuk Tari Megat-Megot, kostum dan rias penari, maupun iringan
tarian penulis menggunakan sarana pendukung alat elektronik dan alat tulis untuk
mendokumentasikan proses penelitian. Dalam pendokumentasian penulis
menggunakan alat elektronik kamera untuk memotret, handycam untuk merekam
sajian Tari Megat-Megot. Sedangkan telepon genggam untuk merekam informasi
saat proses wawancara berlangsung. Alat tulis untuk menulis data-data yang
bersifat darurat dan tidak dapat didokumentasikan. Dokumentasi dilakukan saat
sebelum pertunjukan tari dimulai sampai saat pertunjukan tari berlangsung dengan
memotret dan merekam sajian tari. Data yang akan penulis dapatkan berupa foto,

video dan rekaman audio.



42

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Taylor (dalam Afifudin dan
Beni Ahmad 2012:145) mendefinisikan analisis data sebagai proses yang
memerinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan
hipotesis seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan
dan tema pada hipotesis. Dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang didasarkan oleh data.

Analisis data merupakan aktivitas pengorganisasian data. Data yang
terkumpul dapat berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto,
dokumen, laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Kegiatan analisis data ialah
mengatur,  mengurutkan,  mengelompokkan, = memberikan  kode, dan
mengkategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan
menemukan tema dan konsepsi kerja yang akan diangkat menjadi teori substansi.

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan menguatkan data kedalam
pola, kategori dan satu uraian dasar, sehingga dapat ditentukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesa kerja yang disarankan oleh data (Moloeng, 2003:103).

Teknik analisis data adalah merupakan salah satu langkah yang sangat
penting dalam kegiatan penelitian, terutama apabila menginginkan kesimpulan

tentang masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu, data yang diperoleh dari hasil
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penelitian nilai estetis Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap harus dianalisis

secara tepat agar kesimpulan yang didapat tepat pula.

Proses analisis data melalui beberapa tahapan, yang nantinya akan dimulai
dari proses penyusunan dan analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama, dan setelah selesai dilapangan.
Mengingat data yang diperoleh bersifat kualitatif, maka data tersebut dianalisis
secara kualitatif.

Berikut adalah langkah-langkah analisis tari menurut pendapat Adshead
(dalam Murgiyanto 2002:9-10) :

1) Peneliti melakukan pendeskripsian dan pengenalan tentang komponen-
komponen pertunjukan Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap dari segi
gerak, penari, aspek visual dan elemen-elemen auditif.

2) Peneliti memahami hubungan antara komponen pertunjukan dalam perjalanan
ruang dan waktu, bentuk dan struktur koreografi Tari Megat-Megot di
Kabupaten Cilacap.

3) Peneliti melakukan interpretasi berdasarkan konsep dan latar belakang sosial,
budaya, konteks pertunjukan, gaya dan genre, tema atau isi tarian, dan konsep
interpretasi spesifik nilai keindahan tari dari segi gerak, rias dan busana serta
iringan Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap.

4) Melakukan evaluasi tentang nilai estetis Tari Megat-Megot di Kabupaten
Cilacap berdasarkan:

a) Nilai yang berlaku di dalam kebudayaan dan masyarakat kabupaten Cilacap.
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b) Nilai-nilai khusus yang terkait dengan gaya dan genre, isi dan pesan Tari

Megat-Megot.

c) Konsep-konsep spesifik Tari Megat-Megot yang mencakup efektivitas
koreografi, dan efektivitas pertunjukan.

Analis diawali dengan mengumpulkan seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, antara lain Koreografer Tari Megat-Megot, pengurus Dewan
Kesenian Kabupaten Cilacap. Data yang telah didapat dari hasil wawancara dan
dokumentasi kemudian dianalisis lebih lanjut sesuai masalah yang didapat. Dari
hasil yang diperoleh tersebut maka hasil penelitian dianalisis secara tepat agar
kesimpulan yang diperoleh tepat pula.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Penelitian mengenai Nilai Estetis Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap
peneliti memilih teknik keabsahan data dengan triangulasi sumber setiap catatan
lapangan yang baru saja dibuat peneliti, diperhatikan kepada responden untuk
memastikan bahwa catatan lapangan tersebut sesuai dengan keterangan yang
diberikan.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu (Afifudin dan Beni Ahmad 2012:143).

Menurut Patton (dalam Afifudin dan Beni Ahmad 2012:143-144) ada empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu

sebagai berikut:
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1) Triangulasi Data

Menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek
yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.
2) Triangulasi Pengamat

Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan
data. Atau kegiatan pengecekkan dengan peneliti lain.
3) Triangulasi Teori

Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data
yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat atau proses pencocokan dengan teori
terdahulu.
4) Triangulasi Metodologi

Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode
wawancara, observasi, maupun dokumentasi.
3.6.1 Sumber

Triangulasi untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh tidak
hanya semata-mata langsung dapat dipercaya tapi juga harus dibandingkan
dengan data yang berasal dari sumber lain. Pengecekkan dilakukan dengan cara:
1)  Peneliti membandingkan data hasil penelitian di lapangan saat pertunjukan
dengan hasil wawancara, serta pengamatan terhadap pelaksanaan

pementasan Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap.
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2)  Peneliti membandingkan data yang diperoleh dari informan utama dan
informan lainnya dengan apa yang terjadi di lapangan, yaitu dengan cara
melihat langsung Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap.

3)  Peneliti membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat mengenai Tari Megat-Megot sebagai sasaran objek yang diteliti.

3.6.2 Teknik atau Cara
Keabsahan data dapat dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber

yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dari wawancara,

kemudian dicek dengan teknik observasi, maupun dokumentasi. Misalnya, hasil
wawancara dengan ibu Waryanti tentang Tari Megat-Megot juga harus
dicocokkan kembali dengan teknik dokumentasi yang terdapat dilapangan.

Peneliti melakukan pengecekkan ulang dengan hasil rekaman Tari Megat-Megot.

Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan informan lain, misalnya

penonton pertunjukan Tari Megat-Megot ataupun pendukung tari Megat-Megot

baik penari maupun pengiring tari. Dari kedua hasil wawancara tersebut, penulis
juga harus dicocokkan kembali dengan teknik dokumentasi yang terdapat
dilapangan.

3.6.3 Waktu
Waktu yang sangat sering mempengaruhi kredibilitas data. Dalam pengujian

keabsahan data dapat dilakukan dalam waktu atau situasi yang berbeda-beda. Bila

hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang

sehingga sampai ditemukan hasil kepastian datanya.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Bentuk pertunjukan Tari Megat-Megot dibagi dalam dua tahap sajian, yaitu
bagian awal sajian Tari Megat-Megot dan bagian inti sajian Tari Megat-Megot.
Pada bagian awal pertunjukan diawali dengan dimainkannya alat musik gamelan
calung atau biasa disebut uyon-uyon. Setelah uyon-uyon dimainkan, maka

pertunjukkan tari masuk pada bagian inti pertunjukan.

Nilai estetis Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap, meliputi aspek
wujud, isi dan penampilan. Aspek wujud terdiri dari gerak, iringan, tata rias dan
busana, properti serta pola lantai. Sedangkan aspek isi meliputi ide atau gagasan

dan suasana. Dan aspek penampilan terdiri dari wiraga, wirama dan wirasa.

Dilihat dari aspek gerak dalam pertunjukan Tari Megat-Megot kesan yang
terlihat yaitu kesan dinamis, kesan tersebut muncul karena tempo dalam sajian
Tari Megat-Megot banyak menggunakan tempo cepat dengan disertai penggunaan
tenaga yang kuat. Penggunaan tempo cepat disertai tenaga yang kuat salah
satunya terlihat dalam ragam gerak obah bahu dengan sikap badan mayuk dan
kaki mendhak, keseimbangan tubuh disertai penggunaan tenaga yang kuat
menjadikan ragam gerak ini terlihat sangat dinamis. Selain itu kesan dinamis
dalam Tari Megat-Megot muncul karena penggunaan iringan tari dari instrumen
gamelan calung yang keras disertai tempo cepat dan penggunaan dialek

Banyumasan dalam tembang iringan Tari Megat-Megot. Penggunaan rias dan

162



163

busana menjadi aspek pendukung penampilan para penari, warna busana yang

cerah dengan dominan warna orange menimbulkan kesan ceria dan natural.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang kajian nilai estetis Tari Megat-Megot di

Kabupaten Cilacap, maka peneliti memberi saran untuk:

5.2.1 Pencipta Tari Megat-Megot

Pencipta Tari Megat-Megot hendaknya dapat mengembangkan lagi karya
tarinya agar lebih menarik dan dapat diminati oleh masyarakat secara umum.
Pengembangan karya tari tersebut dapat ditambahkan pada aspek iringan tari yang
dapat diwujudkan dengan penggunaan alat musik tambahan seperti djimbe atau
simbal agar suasana pertunjukan tari dapat lebih semarak.
5.2.2 LKP Giyan Lakshita Cilacap

LKP Giyan Lakshita selaku lembaga terkait dalam terciptanya Tari Megat-
Megot hendaknya lebih giat dalam mempromosikan karya-karya tarinya. Bisa
melalui kegiatan pelatihan untuk guru-guru tari di Kabupaten Cilacap, mengikuti
kegiatan-kegiatan seni, maupun mendokumentasikan karya-karya tarinya dalam
bentuk kepingan CD atau DVD untuk diedarkan di kalangan masyarakat umum
agar mereka dapat mengetahui potensi kesenian yang ada di Kabupaten Cilacap.
5.2.3 Masyarakat Kabupaten Cilacap

Untuk masyarakat di Kabupaten Cilacap hendaknya mau mengapresiasi
adanya potensi seni didaerahnya. Sikap ini dapat ditunjukan dengan sikap mau
menonton dan mempelajari tari tersebut. Khususnya untuk para generasi muda

yang ada di Kabupaten Cilacap.
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5.2.4 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Cilacap

Pemerintah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Cilacap
hendaknya lebih mengembangkan potensi kesenian daerah yang ada di Kabupaten
Cilacap dengan mengadakan pentas budaya rutin disetiap tahunnya untuk
dikenalkan kepada masyarakat. Selain itu, pemerintah terkait dapat melibatkan
lembaga-lembaga seni yang ada dalam berbagai kegiatan seni baik tingkat
Kabupaten, Nasional maupun Internasional sebagai wujud apresiasi positif yang

menjadi simbol kemajuan kesenian daerah di Kabupaten Cilacap.
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Achievement
Ater-ater
Balance
Benting
Blush On
Contrast

Embatan

Engkregan
Eye Liner
Eye Shadow
Fine Arts
Form
Foundation

Gejug

Geolan
Goodness
Greget

Gulo Wentah

Harmony

GLOSARIUM

: Prestasi

: Awalan

: Keseimbangan

. Ikat pinggang tradisional masyarakat Jawa
: Perona wajah

: Kontradiksi

: Gerakan dengan posisi lutut yang membuka karena sikap kaki

yang bergerak ke bawah dan ke atas

: Gerak berjalan dengan tempo yang cepat

: Penggores mata

: Pembayang mata

> Seni murni

: Bentuk

: Alas rias wajah

: Sikap kaki kanan atau Kiri yang dihentakkan ke lantai terap di

belakang tumit

: Ragam gerak dengan ciri khas menggerakkan pinggul atau pantat
: Kebaikan
: Kemauan serta merta untuk melakukan suatu keinginan
: Mendidik

: Keserasian
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Hoyog
Idea
Konde
Melakar
Menthang

Message

: Gerakan badan di condongkan ke samping kanan atau Kiri
: Gagasan

: Gelung rambut

: Gambar tangan

: Gerak meluruskan tangan ke samping

: Pesan

Milk Cleanser : Susu pembersih

Mood
Naturalistic
Pengrawit
Public figure

Senggakan

: Suasana

: Setting alamiah

: Pemain alat musik gamelan jawa
: Tokoh masyarakat

: Sorak dalam lagu atau tarian

Sense Perception : Persepsi indra

Sinden
wayang
Sindhetan
Sirep
Skill
Structure
Talent
Tanggap
Tanggon

Trampil

: Penyanyi wanita pada seni gamelan atau pada pertunjukan

: Gerak penghubung dalam tari Banyumasan
: Berhenti atau istirahat untuk gamelan

. Ketrampilan

: Susunan

: Bakat

: Segera mengetahui keadaan

: Bisa diandalkan

: Cekatan
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Taste : Rasa
Treatment : Perlakuan
Uyon-uyon  : Lagu jawa yang dinyanyikan oleh sinden atau penyanyi wanita

jawa dengan tanpa gerakan tari

Values > Nilai-nilai

Vehicle : Sarana

Vocal :Mengenai suara

Wayang : Boneka tiruan orang yang terbuat dari pahatan kulit atau kayu

yang dapat dimanfaatkan untuk memerankan tokoh di

pertunjukkan
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Lampiran 2. Surat Permohonan Ijin Penelitian Fakultas Bahasa dan Seni

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Gedung A kausipus Sékuran, Guaamgzpatl, Semurang 50229
Telepon Fas 2 (023) S308010, envall = s unnes.acid
Laman ¢ hatpe fHs.unsiey.acid

Nomor: 3688/UN3T, 1.2 T 2014 29 September 2014
Lamp, =«
Hal o Permobonun tzin Penelitian

Yih Kepula LKP Giyvan Lakshita, Cilacap
i Cllocap

Dengan hormat, kumi sampaikan ahwa dalom mnghi penyvusiman sheipsi mohasiswa kami.

i S Agivan Wil Pritaris Arimbi
nim 004100
Jurusan : Sendratasik
Jenjung progeon S
tahun akadenik (2014-2015
judul - Wajinn Nilai Fstetika Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacup

akun mengadicaan penelitian dic LK Glyan Lakshita. Cilacap

Wakeu pelaksanoan @ Okober 2014 s.d selesal

Kami mohen Saudara bethenan niemberikan Bin hepads mshasiswa di atas amuk keperluan yang
dimaksud,

Atas perhaian dan kerjasamie Swisdurn hanti sirsrpsiikin terimi Kasih,

1 embissan:
1. Ketjur. Sendrasik
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Lampiran 3. Surat Keterangan Dari LKP Giyan Lakshita Cilacap

('Tf “1 LKP Padepokan Senl Tarl
"{L J> “Giyan Lakshita”

=~ skretariat : Jalan Abimanyu rt 01 rw VI Kebonmanis

Surat Pengesahan : 03.01.05/137/Vif2012

No : 235/LKP.PSTGL/11/2014
Lamp :-
Hal : Surat Pemberitahuan

Ketua LKP Padepokan Seni Tari “Giyan Lakshita™ Cilacap,
menyatakan dengan sebenar-benumya bahwa saudara :

Namaz : Agiyan Wiji Pritaria Arimbi
NIM  :2501410061
Prodi : Pendidikan Seni Tari UNNES

Telah melakukan penclitian tentang karya tari “Megat-Megot™ pada
tanggal 10 s.d 17 Oktober 2014,

Demikian pemberitahuan dari kami. Semoga dapat digunakan
schagaimana mestinys.

, 18 Oktober 2014




Lampiran 4. Jadwal Latihan Siswa, Nama Pengajar Per Kelompok, dan

Materi Tari di LKP Giyan Lakshita Cilacap
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Kelas Jam Latihan Pengajar
Petruk 08.00 — 09.00 Waryanti
Bawor 09.00 — 10.00 Waryanti
Sadewa 10.00 -11.00 Ambar Sulistiowati
Nakula 11.00 - 12.00 Yuni Widianingsih, S.Sn
Arjuna 12.00 - 13.00 Yuni Widianingsih, S.Sn
Bima 13.00 — 14.00 Eka Purwaningsih, S.Pd
Yudistira 14.00 - 15.00 Ambar Sulistiowati
Gareng 15.00 - 16.00 Roni Sigit Widarto, S.Pd
Semar 16.00 - 17.00 Eka Purwaningsih, S.Pd
Kelas Materi Tari
Petruk Gambyong Pangkur, Pendet, Robyong, Sesonderan
Bawor Retno Tinanding, Mayong, Megat-Megot, Burung Pisen
Sadewa Lilin, Wercita, Perang-Perangan, Cublak-Cublak Suweng
Nakula Kidang, Kelinci, Candik Ayu, Kupu-Kupu
Arjuna Tepak-Tepak Putri, Gajah Melin, Blek Dik Dot, Kung-Kong
Bima Tumandang, Midat-Midut, Tak-Tok, Koko, Yapong
Yudistira Bondan Tani, Kalong King, Lenggeran, Ongkek Manis
Gareng Lutung, Rampak, Baladewan, Prawiroguno, Kuda Calung
Semar Garapan Kencana Sari, Tomblok, Gipyak, Batik




Lampiran 5. Struktur Kepengurusan di LKP Giyan Lakshita Cilacap

1.
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KETUA
AGUS SANTOSO
PEMBINA
WARYANTI
| ' |
SEKRETARIS BENDAHARA
FRANSISKA DHEAN DIKA MARTYAS
| |
l \ 4 v
SEKSI SEKSI HUMAS SEKSI
PELATIHAN PERLENGKAPAN
SUGENG
EKA PRIYATNO YAYIT SETIONO
PURWANINGSIH
TRI PRABASENA
RONI SIGIT WAHYUNINGSIH BONDAN
YUNI AMBAR
WIDIANINGSIH SULISTYOWATI

Ketua: Agus Santoso
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2. Pembina: Waryanti
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5. Seksi Pelatihan:

1) Eka Purwaningsih, S.Pd

2) Roni Sigit Widarto, S.Pd




6. Seksi Humas:

1) Sugeng Priyatno

2) Tri Wahyuningsih
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7. Seksi Perlengkapan:
1) Yayit Setiono




Lampiran 6. Daftar Jumlah Siswa Aktif di LKP Giyan Lakshita Cilacap

Kelas Usia Jumlah Siswa
Petruk 10 — 12 tahun 14
Bawor 13 —17 tahun 14
Sadewa 3 -6 tahun 40
Nakula 7 — 8 tahun 16
Arjuna 9 — 10 tahun 15
Bima 9 — 10 tahun 13
Yudistira 9 — 10 tahun 10
Gareng 9 — 12 tahun 8
Semar Usia ibu-ibu 7
Total 137

Sumber : Data absensi siswa LKP Giyan Lakshita
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Lampiran 7. Instrumen Penelitian

1.

11

1.2

13

2.1

Kajian Nilai Estetis Tari Megat-Megot di Kabupaten Cilacap.

PEDOMAN OBSERVASI
Bagaimana gambaran umum lokasi penelitian?
1) Letak lokasi penelitian
2) Kondisi lokasi penelitian
Bagaimana kondisi penari?
1) Berdasarkan Jenis Kelamin
2) Berdasarkan Umur
3) Berdasarkan Pendidikan
Bagaimana bentuk pertunjukan tari Megat-Megot?
1) Asal-usul terbentuknya tari Megat-Megot
2) Ragam gerak tari Megat-Megot
3) Rias dan Busana yang digunakan dalam tari Megat-Megot
4) Ciri Khas tari Megat-Megot
PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara akan dilakukan kepada Koreografer tari Megat-Megot, penari
tari Megat-Megot, penonton tari Megat-Megot, masyarakat setempat desa
Kebonmanis dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Cilacap.
Berikut adalah daftar pertanyaan:
Wawancara kepada Pencipta tari Megat-Megot
1) Bagaimana latar belakang terciptanya tari Megat-Megot?

2) Apa yang dijadikan pedoman untuk menggarap tari Megat-Megot?
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3) Kapan tari Megat-Megot resmi diciptakan?
4) Kapan dan Dimana tari Megat-Megot pertama kali dipentaskan?
5) Berapa lama proses penggarapan tari Megat-Megot?
6) Apa arti kata Megat-Megot dalam judul tari Megat-Megot?
7) Berapa jumlah penari yang biasa membawakan tari Megat-Megot dalam
sebuah pementasan?
2.2 Wawancara dengan Penari Tari Megat-Megot
1) Kapan pertama kali anda belajar tari Megat-Megot?
2) Siapa yang melatih anda tari Megat-Megot?
3) Mengapa anda belajar tari Megat-Megot?
4) Bagaimana pembelajaran tari Megat-Megot yang anda alami?
5) Adakah kesulitan dalam mempelajari tari Megat-Megot?
6) Kapan pertama kali anda mementaskan tari Megat-Megot?
2.3 Wawancara dengan Penata Musik Tari Megat-Megot
1) Apa sajakah alat musik yang digunakan dalam pementasan tari Megat-
Megot?
2) Jenis laras apa yang digunakan?
3) Apakah ada arti dalam lagu yang dibawakan saat iringan tari dimainkan?
4) Apakah ada latihan khusus yang dijadwalkan, dan kapan latihan itu

dilakukan?



3. PEDOMAN DOKUMENTASI

3.1 Video atau Foto dokumentasi tari Megat-Megot

3.2 Foto rias dan busana tari Megat-Megot

3.3 Foto penari tari Megat-Megot

3.4 Foto alat musik yang digunakan dalam tari Megat-Megot

3.5 Foto ragam pola lantai tari Megat-Megot
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Lampiran 8. Transkrip Wawancara

Wawancara 1

Topik

: Gambaran Umum LKP Giyan Lakhita Cilacap

Responden  : Bapak Agus Santoso

Hari : Jumat, 10 Oktober 2014

Waktu : 08. 00 WIB

Tempat : Ruang Tamu LKP Giyan Lakshita Cilacap

P : Peneliti

R : Responden

P :”Selamat Pagi Pak Agus.”

R :”Selamat Pagi mba. Bagaimana? Ada perlu apa?”

P :”Begini Pak, saya akan melakukan penelitian di LKP Giyan Lakshita
Cilacap tentang tari Megat-Megot yang merupakan tari dari LKP bapak.”

R :”Oh ya ya.”

P :”Sebelumnya saya ingin tau, Pak. Bagaimana sejarah berdirinya LKP
ni?”

R :”Boleh mba, berdirinya LKP Giyan Lakshita ini lebih tepatnya pada
tanggal 18 Februari 1993 yang dulunya bernama Padepokan Seni Tari
Giyan Lakshita mba. Berubahnya nama dari Padepokan menjadi nama
LKP tepatnya pada bulan November 2010 mba, setelah di usulkan oleh
pemerintahan Kabupaten Cilacap menjadi sebuah lembaga negara yang
sah dan telah melalui proses akreditasi”.

P :”Kalau visi atau misi dari LKP bapak sendiri apa pak?”.

R :”’Kembangkan Kreativitas Lestarikan Budaya Bangsa mba”.

P :”Di lembaga bapak ada berapa jenis kepelatihan pak?”.

R :”Macem-macem mba, ada kursus tari, kursus rias, kursus karawitan,
maupun geguritan”.

P :”Lalu jenis tari apa saja yang diajarkan di lembaga bapak?”.

R :”Ada tari klasik, daerah, maupun tari kreasi mba”.

P :”Untuk pengajarnya sendiri ada berapa orang pak?”.

R :”Kalau yang tetap ada sekitar 6 orang mba”.

P :”Kemudian untuk jumlah siswa aktif sampai bulan ini berapa orang
pak?”.

R :”137 siswa aktif”.

P ”Untuk pembagian kelas dan materi bagaimana pak?”.

R :”Untuk pembagian kelas dan materi tari berdasarkan usia anak mba, nanti

biar saya beri daftar pembagian kelas dan materi siswa mba”.
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:”Nggih pak terimakasih”.

lya”.

:”Kalau untuk fasilitas bagaimana pak?”.

:”Alhamdulilah setelah LKP ini resmi kami mendapat bantuan dana dari
pemerintah Kabupaten Cilacap yang dananya kami gunakan untuk
membeli seperangkat calung, dan untuk gamelan jawa yang ada disamping
pendopo merupakan bantuan dari dinas pariwisata Kabupaten Cilacap
mba”.

:”Kemudian untuk karya tari dari LKP bapak apa saja pak? Dan apakah itu
sudah di sahkan secara resmi melalui dinas terkait pak?”.

:”Oh, untuk karya tari sudah banyak mba. Ada tari Jawilan, Mbangun Desa
Koreh, Batik, Lengnes, Gipyak, Ngasag dan Tari Megat-Megot yang akan
njenengan teliti mba. Dan untuk masalah hak paten sedang proses di sinas
terkait mba”.

:”Mudah-mudahan lancar ya pak segala hal tentang LKP bapak™.

:”Iya mba terimaksih, semoga kami dapat membantu penelitian mba”.
:”Nggih pak, maturnuwun sanget”.
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Wawancara 2

Topik

: Terciptanya Tari Megat-Megot

Responden  : Ibu Waryanti

Hari : Jumat, 10 Oktober 2014

Waktu : 08.30 WIB

Tempat : Ruang Tamu LKP Giyan Lakshita Cilacap

P : Peneliti

R : Responden

P :”Selamat pagi bu, maaf mengganggu”.

R :”Pagi mba, ah tidak mengganggu mba. Kalau pagi saya memang dirumabh,
saya mengajar ekstra disekolah siang mba, bagaimana mba?.

P :”Begini bu, saya ingin menanyakan bagaimana awal terciptanya tari
Megat-Megot™.

R :”Baik mba, tari Megat-Megot merupakan tari gagasan saya bersama tim
pengajar di LKP ini tepatnya bulan februari 2013. Saat itu kami melihat
ditelevisi ada nya berita mengenai girl band chery belle tentang ciri khas
mereka dengan yel-yel chibi-chibi mba”.

P :”Baik, lalu bu”.

R :”Kemudian saat itu kami teringat dengan job di bulan maret yaitu tentang
hut Kabupaten Cilacap, yang memang kami sedang melakukan proses
pembuatan sebuah tari Banyumasan bertema pergaulan gadis remaja.
Secara spontan kami memikirkan untuk memasukkan gerak chibi-chibi
yang menjadi ciri khas grup vokal tersebut mba”.

P :”Nggih bu, kemudian bagaimana untuk gerak yang terlihat seperti goyang
itik milik penyanyi zaskia gotik bu?”.

R :”Oh ya, untuk goyang tersebut awalnya kita sudah ada namun saat itu
bertepatan juga dengan maraknya artis zaskia gotik dengan ciri khas
goyangannya itu yang terkenal dengan goyang itik. Maka kami langsung
memberikan sebuah ciri yang menjadikan penonton tertarik dengan
gerakan tersebut pada musik iringan goyang itik yaitu dengan senggakan
berbunyi itik itik itik-itik itik itik”.

P :”Cukup menarik ya bu, kemudian diakhir sajian terlihat ada ragam gerak

yang tidak diiringi dengan musik gamelan melainkan menggunakan vokal
dan menggunakan dialek Banyumasan ya bu. Itu maksudnya bagaimana
bu?”.
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:”’Oh, yang ragam gerak goyang ya mba?, saya bersama penata musik
memiliki maksud untuk mengenalkan bahasa Banyumasan atau bahasa
Ngapak ke masyarakat umum mba, nyatanya dengan kami menggunakan
vokal yang berbunyi ora uwis-uwis,ora uwis uwis mayarakat atau
penonton dari luar Karesidenan Banyumas langsung bertanya-tanya
artinya apa. Dan muncul kesan jenaka saat dialek tersebut dipadukan
dengan gerak goyang tersebut”.

:”Jadi sebenarnya tari Megat-Megot menceritakan tentang apa bu?”’.

’Tari Megat-Megot menceritakan tentang pergaulan sekelompok gadis
remaja yang saling berkumpul, berinteraksi, bercerita, tertarik terhadap
lawan jenis yang saya wujudkan dalam ekspresi penari mba”.

:”Lalu kapan lebih tepatnya tari Megat-Megot pertama kali ditampilkan
bu?”.

:” Tari Megat Megot pertama kali ditampilkan pada acara Parade Budaya
Kabupaten Cilacap tanggal 21 Maret 2013 mba, dimana tari Megat Megot
ini disajikan sebagai tari penutup dalam rangkaian prosesi Parade Budaya
tahun 2013”.

:”Saat penampilan tersebut berapajumlah penari yang membawakan tari
tersebut bu?”.

:”80 penari mba, karena dari pihak dinas pariwisata meminta tarian dalam
jumlah penari banyak mba”.

:”Jadi apakah tari Megat-Megot ini harus dibawakan oleh penari dalam
jumlah yang banyak bu?”.

:”Tidak juga mba, karena kami mengkonsep tari Megat-Megot ini menjadi
tari yang dibawakan oleh lebih dari 2 penari atau lebih mba”.

:”Nggih bu, untuk pertanyaan selanjutnya sebenarnya apa arti kata Megat-
Megot yang dijadikan judul tari tersebut bu?”.

:”Megat-Megot itu merupakan istilah yang biasa digunakan di daerah kami
untuk menggambarkan tingkah laku seorang wanita yang kemayu saat
berjalan dengan menggerakkan pantat ke kanan maupun ke kiri mba. Jadi
intinya Megat-Megot itu bergoyang mba”.

:”Baik bu, terimakasih atas waktu dan informasi yang telah ibu berikan
kepada saya”.

:”Iya mba, sama-sama. Kalau ada yang perlu ditanyakan boleh hubungi
saya lagi”.

”Terimakasih bu”.

:”Iya mba, sama-sama”.
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Wawancara 3

Topik

: Iringan Tari Megat-Megot

Responden  : Bapak Sudarman

Hari : Sabtu, 11 Oktober 2014

Waktu :15.00 WIB

Tempat : Ruang Tamu LKP Giyan Lakshita Cilacap

P : Peneliti

R : Responden

P :”Selamat sore pak darman”.

R :”Sore mba, sudah lama menunggu ya”.

P :"Tidak pak, oh ya pak perkenalkan pak saya Agiyan mahasiswi UNNES
yang sedang melakukan penelitian tentang tari Megat-Megot untuk skripsi
saya pak”.

R :”Iya mba, bagaimana? Ada yang bisa saya bantu?”.

P :”Saya ingin menanyakan tentang iringan tari pak”.

R :”Iya mba, bagian yang mana mba?”.

P :”Jadi alat musik apa yang bapak gunakan untuk mengiringi tari Megat-
Megot pak? Dan laras apa yang bapak gunakan pak?”.

\R :”’Saya menggunakan gamelan Calung Banyumasan mba yang terdiri dari
Kendang Bem, Kendang Ciblon, Ketipung, Gambang Barung, Gambang
Penerus (Koprekan), Dhendhem, Kenong dan Gong Tiup. Dan laras yang
saya gunakan yaitu laras slendro”.

P :”Alasan mengapa menggunakan gamelan Calung itu apa pak?”.

R :”’Kami menggunakan gamelan Calung karena gamelan tersebut
merupakan gamelan asli dari daerah kami, dan gamelan tersebut memiliki
ciri khas khusus yang terbuat dari batang-batang bambu mba”.

P :"Nggih pak, kemudian lancaran apa yang bapak gunakan dalam
mengiringi tari Megat-Megot pak?”.

R :”Kami menggunakan lancaran Ilogondang dan Gudril mba”.

P :”Apakah ada maksud dari penggunaan lancaran tersebut pak?”.

R :”Jadi kenapa saya menggunakan lancaran Ilogondang, karena saya
mencari iringan yang hanya dapat kami gunakan sesuai kebutuhan mba,
kemudian untuk lancaran gudril karena gudril merupakan sesuatu yang
khas dimiliki masyarakat Karesidenan Banyumas.

P :”Untuk vokal bagaimana pak?”.

R :”Untuk maksud dari vokal-vokal yang kami gunakan bisa ditanyakan

kepada bapak Muslam selaku wiraswara tari Megat-Megot ya mba”.
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”Untuk latihannya sendiri apakah ada jadwal khusus pak? Dan berapa
jumlah keseluruhan pengrawit di grup bapak?”.

:”Ada mba, biasanya kami berlatih seminggu 2 kali mba, pada hari rabu
malam dan malam minggu. Untuk jumlah anggota kami ada 15 orang mba,
tapi disetiap pementasan kami selalu berganti pengrawit mba.

:"Nggih pak, terimakasih atas waktu dan informasi yang telah bapak
berikan kepada saya”.

:”Iya mba, sama-sama. Kalau ada yang perlu ditanyakan boleh hubungi
saya lagi”.

:”Terimakasih pak”.

:”Iya mba, sama-sama”.
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Wawancara 4

Topik

: Penari Tari Megat-Megot

Responden  : Sundari Dwara Mulyani

Hari : Minggu, 12 Oktober 2014

Waktu :10.00 WIB

Tempat : Pendopo LKP Giyan Lakshita Cilacap

P : Peneliti

R : Responden

P :”Permisi dek. Saya mau mewawancarai anda. Namanya siapa dek?”

R ”’Sundari, Kak.”

P :”Begini dek, saya dari UNNES, sedang melakukan penelitian tari disini.
Begini dek, kamu senang tidak belajar di LKP ini?”.

R :”Senang, Kak. Karena saya diajarkan banyak tari-tari tradisional kak,
bukan hanya tari klasik tapi tari daerah dan kreasi juga kak.”

P :”Kalau tari Megat-Megot apakah kamu bisa dek?”.

R :”Kebetulan saya sudah diajarkan kak beberapa tahun yang lalu”.

P :”Menurut sdek tari tersebut susah atau mudah dan menarik tidak?”.

R :”Kalau menurut saya mudah dan menarik kak, karena tari itu gak pelan
kak. Saya suka tari yang cepat dan lincah-lincah, selain itu tarinya bagus
ada gerak chibi-chibi kaya chery belle kak”.

P :”Kalau menurut pendapat adek sendiri ada hambatan saat menghafalkan
atau mempelajari tari tersebut?”’

R :”Penghambatnya apa ya, Kak. Menurutku ga ada sih kak, kalau kita
mengamati dan mempelajari dengan sungguh-sungguh pasti kita bisa cepet
hafal kak”.

P :”oh gitu, ya sudah, Dik. Terimakasih ya.”

R ’Ya, Kak.”
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Lampiran 9. Foto Peneliti dengan Penari dan Pemain Musik
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Lampiran 10. Penampilan Karya Tari LKP Giyan Lakshita
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Lampiran 11. Data Peneliti

[ )

1. Nama : Agiyan Wiji Pritaria Arimbi
2. Tempat Tanggal Lahir : Cilacap, 21 Agustus 1993
3. Alamat Tempat Tinggal : Jalan Abimanyu Gg. Padepokan rt 01

rw VI Kelurahan Kebonmanis Kecamatan Cilacap Utara Kabupaten
Cilacap
4. No HP : 085647925492

5. Nama Orang Tua

a. Ayah : Agus Santoso
b. lbu : Waryanti
6. Alamat E-mail : a. brantararasembrani@yahoo.co.id

b. agiyanwijipritariaarimbi@gmail.com

6. Golongan Darah : AB


mailto:brantararasembrani@yahoo.co.id
mailto:agiyanwijipritariaarimbi@gmail.com

7. Riwayat Pendidikan

a. TK
1996-1998
b. SD
2004
c. SMP
2007
d. SMA
e. Perguruan Tinggi

2010-2015
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: TK Aisyiyah Bustanul Atfal 02 Tahun

: SD Negeri Kebonmanis 01 Tahun 1998-

: SMP Negeri 1 Jeruklegi Tahun 2004-

: SMA Negeri 3 Cilacap Tahun 2007-2010

: Universitas Negeri Semarang Tahun



